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KETAHANAN SOSIAL EKONOMI PETANI AREN
TERDAMPAK ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN DI
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GERIAH DAMAYANTI LUBIS
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ABSTRAK

Ketahanan sosial ekonomi petani aren di Desa Situmba, Kabupaten
Tapanuli Selatan, yang terdampak alih fungsi lahan pertanian. Alih fungsi
lahan pertanian menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi ketahanan
sosial ekonomi petani aren di daerah tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alih fungsi
lahan pertanian telah mempengaruhi ketahanan sosial ekonomi petani aren di
Desa Situmba, antara lain melalui penurunan pendapatan, perubahan pola
hidup, dan peningkatan kesulitan akses ke sumber daya. Namun, petani aren di
daerah tersebut juga menunjukkan ketahanan sosial ekonomi yang tinggi
melalui adaptasi dan inovasi dalam menghadapi perubahan lingkungan.
Mereka melakukan diversifikasi usaha, meningkatkan kemampuan
manajemen, dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan produktivitas
dan pendapatan. Selain itu, mereka juga memiliki jaringan sosial yang kuat
dan kemampuan untuk berkolaborasi dengan pihak lain untuk meningkatkan
ketahanan sosial ekonomi.Temuan ini menunjukkan bahwa ketahanan sosial
ekonomi petani aren di Desa Situmba dipengaruhi oleh faktor-faktor internal
dan eksternal, termasuk alih fungsi lahan pertanian, perubahan lingkungan,
dan kemampuan adaptasi. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk
meningkatkan ketahanan sosial ekonomi petani aren di daerah tersebut, antara
lain melalui program-program pengembangan kapasitas, peningkatan akses ke
sumber daya, dan dukungan kebijakan yang efektif.

Kata kunci: ketahanan sosial ketahanan ekonomi, petani aren, alih fungsi
lahan pertanian, Kabupaten Tapanuli Selatan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam struktur
sosial dan ekonomi masyarakat Indonesia. Sebagian besar penduduk Indonesia
masih menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian sebagai sumber utama
pendapatan dan lapangan kerja. Pertanian tidak hanya berfungsi sebagai penyedia
bahan pangan, tetapi juga sebagai tulang punggung perekonomian nasional serta
menjadi penopang ketahanan sosial masyarakat pedesaan.Namun, dalam dua
dekade terakhir, laju pembangunan yang pesat menyebabkan alih fungsi lahan
pertanian menjadi salah satu masalah serius yang dihadapi banyak daerah di
Indonesia.

Sektor pertanian masih menjadi tulang punggung ekonomi dan sosial
masyarakat pedesaan di Indonesia, baik sebagai sumber mata pencaharian maupun
penggerak ketahanan pangan dan kesejahteraan. Namun, dalam beberapa tahun
terakhir, proses alih fungsi lahan pertanian yaitu perubahan penggunaan lahan
dari pertanian ke non-pertanian seperti permukiman, industri atau perkebunan
telah menjadi tantangan serius bagi keberlangsungan sektor agraris. Alih fungsi
lahan ini sering terjadi tanpa mitigasi yang memadai dan menyebabkan
pengurangan luas lahan produktif (Rovik & Purnomo, 2025).

Di tingkat nasional, sejumlah data menunjukkan bahwa alih fungsi lahan
terus meningkat dan mengancam ketahanan pangan serta kesejahteraan petani.

Sebuah artikel Kompas menyebut bahwa laju alih fungsi lahan pertanian di



Indonesia mencapai sekitar 100.000 hektar per tahun, yang berpotensi besar
mengganggu ketahanan pangan nasional (Jati,2023). Selain itu, kebijakan
pemerintah untuk memperketat alih fungsi lahan di beberapa provinsi menegaskan
urgensi situasi ini.

Di sisi sosial-ekonomi petani, perubahan penggunaan lahan membawa
dampak nyata. Penelitian di Provinsi Sumatera Selatan menemukan bahwa alih
fungsi lahan berdampak pada perubahan mata pencaharian petani, kesejahteraan
ekonomi, dan ketahanan sosial masyarakat agraris (Sudarti, Aisah, & Sari, 2021).
Sementara itu, di Desa Sembalun, Lombok Timur, kajian menunjukkan bahwa
land conversion mengakibatkan pergeseran pendapatan dari bertani ke pekerjaan
non-tani, yang berbeda secara signifikan dalam aspek stabilitas sosial-ekonomi
petani.

Dalam konteks lokal, desa-desa penghasil komoditas khas seperti aren
menghadapi tekanan ganda: pengurangan lahan produksi karena alih fungsi dan
keharusan mempertahankan keberlanjutan mata pencaharian. Di Desa Situmba,
Kabupaten Tapanuli Selatan sebagai salah satu wilayah penghasil aren lahan
yang sebelumnya dimanfaatkan untuk pohon aren kini terancam oleh konversi
untuk pemukiman atau perkebunan lain. Fenomena ini tidak hanya berdampak
pada aspek ekonomi (pendapatan, hasil produksi), tetapi juga pada aspek sosial:
identitas petani, solidaritas antarpetani.

Lebih lanjut, fenomena alih fungsi lahan tidak hanya mengancam aspek
produksi, tetapi juga kemampuan petani dalam mempertahankan mata

pencaharian dan kesejahteraan keluarga. Sebagai contoh, penelitian di Kabupaten



Malang menunjukkan bahwa petani pemilik lahan yang melakukan konversi
menghadapi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kesejahteraan
mereka (A. Zaky & Maryunani, 2023). Oleh karena itu, memahami strategi
adaptasi petani aren dalam mempertahankan ketahanan sosial ekonomi menjadi
sangat penting, karena tanpa strategi adaptasi yang memadai, risiko kerentanan
sosial ekonomi akan semakin meningkat.

Dari sudut kebijakan, pemerintah pusat dan daerah mulai menyadari
urgensi menjaga lahan produktif misalnya melalui penegakan regulasi alih fungsi
lahan dan perlindungan lahan sawah yang masuk dalam ruang lahan pertanian
pangan berkelanjutan (LP2B).Namun di lapangan, masih terdapat gap antara
kebijakan dan implementasi, khususnya di wilayah pedesaan yang jauh dari pusat
pemerintahan.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana petani aren di Desa Situmba mampu mempertahankan ketahanan
sosial ekonomi mereka di tengah tekanan alih fungsi lahan. menjembatani antara
kondisi lapangan, teori ketahanan sosial, ekonomi, serta kebijakan pengelolaan
lahan pertanian di Indonesia.

Petani aren di Desa Situmba, Kabupaten Tapanuli Selatan, merupakan
salah satu kelompok masyarakat yang terdampak oleh proses alih fungsi lahan
tersebut. Desa ini dikenal sebagai daerah penghasil gula aren dan nira yang
menjadi sumber utama penghidupan masyarakat. Namun, dalam beberapa tahun
terakhir, sebagian lahan pertanian dan hutan tempat tumbuhnya pohon aren telah

berubah fungsi menjadi area perkebunan kopi dan pembangunan permukiman



baru. Akibatnya, banyak petani kehilangan akses terhadap lahan produksi dan
mengalami penurunan hasil serta pendapatan yang signifikan.

Desa Situmba, Kabupaten Tapanuli Selatan, merupakan salah satu daerah
yang memiliki potensi besar dalam pengembangan pertanian, khususnya tanaman
aren. Aren merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki nilai
ekonomi tinggi dan menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat di daerah
tersebut. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, alih fungsi lahan pertanian
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi ketahanan sosial ekonomi petani
aren di Desa Situmba.

Selain itu, alih fungsi lahan juga menimbulkan ketimpangan akses
terhadap sumber daya ekonomi. Petani yang memiliki modal lebih mampu
beradaptasi dengan cara membeli lahan baru atau beralih ke usaha lain, sementara
petani kecil harus mencari pekerjaan di sektor informal. Fenomena ini
menyebabkan kerentanan sosial ekonomi semakin meningkat di tingkat rumah
tangga petani (Azzahra, 2022). Di sisi lain, sebagian masyarakat berupaya
melakukan strategi adaptasi seperti diversifikasi sumber pendapatan melalui usaha
mikro, perdagangan kecil, atau pengolahan hasil aren menjadi produk turunan
seperti gula semut dan sirup nira.

Namun, tanpa adanya dukungan kebijakan dari pemerintah daerah dalam
bentuk program pemberdayaan petani, perlindungan lahan pertanian, dan
pengembangan ekonomi berbasis lokal, upaya masyarakat untuk mempertahankan
ketahanan sosial ekonomi akan sulit bertahan. Menurut Kementerian Pertanian,

(2022) Indonesia kehilangan sekitar 100 ribu hektar lahan pertanian setiap tahun



akibat konversi lahan. Jika tidak diantisipasi, fenomena ini dapat mengancam
keberlanjutan sistem pangan nasional dan kesejahteraan petani di daerah-daerah
penghasil utama seperti Tapanuli Selatan.
1.2. RUMUSAN MASALAH

Perumusan masalah merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan
sehingga peneliti dapat terarah dalam membahas masalah yang akan diteliti.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas maka
dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana strategi
adaptasi yang dilakukan oleh petani aren dalam mempertahankan ketahanan sosial
ekonomi mereka di tengah alih fungsi lahan pertanian?
1.3. TUJUAN PENELITIAAN

Setiap penelitian haruslah mempunyai arah dan tujuan yang jelas, tanpa
adanya tujuan yang jelas maka penelitian yang dilakukan tidak akan mencapai
sasaran sebagaimana yang diharapkan.

Selaras dengan perumasan masalah yang penulis kemukakan di atas maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : Untuk mengidentifikasi
strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani aren dalam mempertahankan
ketahanan sosial ekonomi di tengah alih fungsi lahan.

1.4. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
A.Secara Akademisi
Hasil penelitian dapat memberikan masukan bagi pengembangan keilmuan

dan menambah khasanah penelitian llmu Kesejahteraan Sosial di lembaga



pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ilmu Sosial
lImu Politik
B.Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak
yang terkait mengenai Ketahanan Sosial Ekonomi Petani Aren Terdampak Alih
Fungsi Lahan Pertanian Di Desa Situmba Kabupaten Tapanuli Selatan
1.5. SISTEMATIKA PENULISAN

Adapun sistematika penulisan proposal sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, dan manfaat penelitian.

BAB Il: URAIAN TEORITIS

Bab ini berisikan tentang ketahanan sosial,ekonomi,alih fungsi lahan
pertanian, Petani Aren dan Ketergantungan pada Lahan, Strategi Adaptasi Petani.
BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi

konsep, kategorisasi penelitian, informan/narasumber, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian.
BAB IV:HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil penelitian, deskripsi narasumber, deskripsi hasil

wawancara, dan pembahasan.



BAB V : PENUTUP
Bab ini berisikan simpulan dan saran.
DAFTAR PUSTAK
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BAB II
URATAN TEORITIS

2.1. Ketahanan Sosial

Menurut Afrizal & Handrisal (2020) Ketahanan sosial adalah kondisi yang
dinamis dari suatu bangsa yang terdiri dari ketangguhan, keuletan, dan kemampuan
untuk mengembangkan kekuatan nasional dalam menghadapi ancaman, tantangan,
hambatan, dan gangguan dari dalam maupun luar. Ancaman-ancaman ini berpotensi
mengganggu dan membahayakan integrasi, identitas, serta kelangsungan hidup
bangsa dan negara, sekaligus menghalangi usaha untuk mencapai tujuan nasional

Ketahanan sosial dapat dilihat dari dua sudut pandang. Pandangan pertama
menyatakan bahwa ketahanan sosial, bersamaan dengan ketahanan ekonomi,
politik, budaya, serta pertahanan keamanan, merupakan komponen esensial dari
ketahanan nasional. Sementara itu, sudut pandang kedua menyoroti bahwa
ketahanan sosial adalah kemampuan komunita untuk memprediksi, mengantisipasi,
dan mengatasi perubahan sosial yang terjadi, demi memastikan koeksistensi mereka
dalam gkehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kedua perspektif ini
bukanlah pandangan yang saling bertentangan, melainkan dapat disatukan untuk
membentuk pemahaman yang lebih holistik tentang ketahanan sosial.

Menurut Sadewo & Purnasari (2020) Ketahanan sosial, ekonomi, dan
ekologi merupakan pembelajaran yang memiliki capaian untuk dapat membantu
pembaca memahami dasar-dasar ketahanan sosial, ekonomi, dan ekologi dengan
baik dan benar sehingga karakter cinta tanah air, nasionalis, dan berjiwa Panacasila

pada diri pembaca menjadi ada dan kuat.



Ketahanan sosial sebuah komunitas sering kali diartikan sebagai
kemampuan untuk mengatasi perubahan yang terjadi di bidang sosial, ekonomi, dan
politik di sekelilingnya. Kemampuan bertahan pada tingkat lokal dalam
menghadapi tantangan globalisasi dan desentralisasi ini juga dikenal sebagai
ketahanan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa komunitas memiliki kekuatan untuk
menghindari serta mengelola konflik, sekaligus menemukan berbagai solusi sambil
terus berkembang. Ketahanan sosial melibatkan kemampuan internal untuk
mencapai kesepakatan, mengelola sumber daya, dan mengatasi faktor eksternal
yang mungkin menjadi ancaman, namun juga bisa dimanfaatkan sebagai peluang.

Ketahanan sosial merupakan hasil dari interaksi yang dinamis antara faktor-
faktor endogen dan eksogen. Hal ini mencerminkan adanya keseimbangan dan
dinamika dalam komunitas, yang dapat dipahami sebagai (community homoestatic
and dynamic). Di sini, kemampuan yang dimaksud bukan hanya sekadar
kemampuan untuk bertahan, tetapi juga mencakup aspek dinamis, yaitu
kemampuan untuk kembali ke kondisi semula atau bahkan menuju keadaan yang
lebih baik. Selain itu, pengelolaan sumber daya, perbedaan, kepentingan, dan
konflik juga merupakan bagian integral dari ketahanan sosial. Dengan kata lain,
ketahanan sosial adalah kemampuan untuk mengubah ancaman dan tantangan
menjadi peluang dan kesempatan dan Salah satu faktor penting yang berkontribusi
pada penurunan ketahanan sosial adalah aspek ekonomi. Ketidakstabilan ekonomi
dapat memicu berbagai permasalahan, seperti kemiskinan, pengangguran,

kejahatan, penyakit masyarakat, dan isu sosial lainnya yang merugikan.
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2.2. Ketahanan Ekonomi

Ketahanan ekonomi adalah kemampuan suatu individu, keluarga, atau
komunitas untuk menghadapi dan mengatasi tantangan ekonomi yang dihadapi,
serta mempertahankan standar hidup yang layak. Dalam konteks petani aren,
ketahanan ekonomi dapat diartikan sebagai kemampuan petani aren untuk
menghadapi dan mengatasi tantangan ekonomi yang dihadapi dalam proses
produksi dan pemasaran aren, serta mempertahankan standar hidup yang layak.

Petani menyesuaikan diri dengan perubahan ekonomi dan lingkungan
(seperti alih fungsi lahan atau fluktuasi harga hasil tani) dengan cara diversifikasi
usaha, menambah pekerjaan non-pertanian, atau mengubah jenis tanaman. Tujuan
petani adalah meningkatkan kesejahteraan keluarga dan menjaga kestabilan
ekonomi rumah tangga. Pemerintah desa dan kelompok tani membantu mencapai
tujuan ini melalui program pelatihan dan akses permodalan, Dalam konteks
petani, integrasi tampak dari solidaritas kelompok tani, kerja sama dalam
koperasi, dan hubungan sosial antaranggota masyarakat yang mendukung
ketahanan ekonomi bersama.Nilai-nilai seperti gotong royong, etos kerja, dan
kejujuran dalam berdagang hasil tani membantu masyarakat mempertahankan
stabilitas ekonomi jangka panjang.

Menurut Parsons, (1951: 26) jika keempat fungsi tersebut berjalan
seimbang, maka sistem sosial (termasuk sistem ekonomi pedesaan) akan
mencapai keseimbangan (equilibrium) dan ketahanan (resilience).Dalam konteks

ketahanan ekonomi petani :
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1. Adaptasi menjaga kemampuan bertahan saat terjadi krisis (seperti gagal
panen atau alih fungsi lahan).
2. Pencapaian tujuan memastikan adanya arah pembangunan ekonomi
keluarga.
3. Integrasi sosial mencegah disorganisasi atau konflik akibat tekanan
ekonomi.
4. Pemeliharaan nilai memastikan motivasi dan moral kerja petani tetap
tinggi.
Setiap sistem sosial harus menjalankan empat fungsi dasar adaptasi, pencapaian
tujuan, integrasi, dan pemeliharaan pola agar dapat mempertahankan diri dan
mencapai keseimbangan. Ketahanan ekonomi petani mencerminkan kemampuan
sistem sosial pedesaan dalam mempertahankan stabilitas melalui keempat fungsi
AGIL. Jika keempat fungsi tersebut berjalan seimbang, maka masyarakat petani
akan mencapai keseimbangan sosial-ekonomi(socia lequilibrium) dan mampu
bertahan terhadap perubahan lingkungan serta ekonomi. Menurut Menteri
Koordinator Bidang Perekonomian, Airlangga Hartarto, laju pertumbuhan
ekonomi Indonesia dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi China (Saputra

& Mujahiddin, 2021).

Menurut Sumarni et al., (2024) Ketahanan ekonomi mengemukakan
bahwa ekonomi itu tidak hanya tentang keluarga yang berupaya bertahan dari
keterpurukan ekonomi, tetapi menjelaskan tentang bagaimana cara melakukan

agar pendapatan dalam keluarga itu meningkat. dalam bidang ekonomi, keluarga



12

memiliki kemampuan untuk bisa bertahan dari berbagai goncangan serta masalah
yang dapat merugikan dan apabila dibiarkan akan berdampak pada
ketidakseimbang keuangan keluarga.

Mujahiddin (2023) mengatakan tingginya angka kemiskinan di pedesaan
dikarenakan masih terpusatnya perekonomian di daerah perkotaan selama
beberapa dekade yang menimbulkan ketidakmertaan hasil bembangunan dan
kesenjangan kesejahteraan antara masyarakat pedesaan dan perkotaan.

2.3. Alih Fungsi Lahan Pertanian

Menurut Agustina (2022) Alih fungsi lahan pertanian merupakan kegiatan
perubahan penggunaan tanah dari suatu kegiatan yang menjadi kegiatan lainya.
Alih fungsi lahan muncul sebagai akibat dari pembangunan dan peningkatan
jumlah penduduk. Pertambahan penduduk dan peningkatan kebutuhan lahan
untuk kegiatan pembangunan telah merubah struktur industri yang cukup pesat
berakibat terkonversinya lahan pertanian secara besar-besaran. Selain untuk
memenuhi kebutuhan industri, alih fungsi lahan pertanian juga terjadi secara cepat
untuk memenuhi kebutuhan perumahan jumlahnya jauh lebih besar.

Widi  (2024) Menuliskan sebanyak 5,1 juta rumah tangga petani
kehilangan lahan pertanniannya sepanjang tahun 2003 hingga 2013.Salah satu
pendorong utama alih fungsi lahan adalah kenaikan nilai jual lahan. Lahan
pertanian sering kali dinilai memiliki produktivitas ekonomi yang rendah
dibandingkan dengan penggunaan lainnya, sehingga pemilik lahan cenderung
tergoda menjualnya untuk keuntungan finansial jangka pendek. Ketidak

seimbangan dalam Kkebijakan insentif 3 pertanian dan lemahnya regulasi
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pengendalian konversi lahan turut memperparah kondisi ini. Kurangnya kepastian
hukum dan lemahnya penegakan tata ruang di banyak daerah menyebabkan alih
fungsi lahan berlangsung secara masif dan cenderung tidak terkendali

Alih fungsi lahan merupakan suatu proses perubahan penggunaan lahan
untuk penggunaan semula menjadi penggunaan lainnya, diluar dari pertanian dan
perkebunan . Biasanya alih fungsi lahan berkaitan erat dengan tersedianya suplai
air bersih yang menjadi kebutuhan utama masyarakat dan juga kelestarian serta
kesuburan tanah, namun, seiring berjalannya waktu alih fungsi lahan menjadi
sebuah permasalahan yang sangat mengganggu ekosistem darat dan juga
ketersediaan suplai air bersih. Akibat dari alih fungsi lahan yang paling utama
adalah bahwa lahan tersebut menjadi lahan yang tidak dapat digunakan lagi dan
bahkan bisa menjadi lahan tidur. Lahan tidur sendiri merupakan istilah yang
digunakan oleh lahan pertanian atau perkebunan yang disebabkan salah
perhitungannya seseorang, saat pemberlakuan alih fungsi lahan dan tidak
menghasilkan tumbuhan selama 2 tahun. Akibat dari lahan tidur tersebut, daerah
penyerapan air hilang dan menjadi tanah tidak subur yang tidak dapat digunakan

sebelum dilaksanakannya pemeliharaan.menurut (Anisah et al., 2021).

2.4. Petani Aren dan Ketergantungan pada Lahan

Pengertian petani dapat di definisikan sebagai pekerjan pemanfaatan
sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan
pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola

lingkungan hidupnya guna memenuhi kebutuhan hidup dengan mengunakan
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peralatan yang bersifat tradisional dan modern. Secara umum pengertian
dari pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang termasuk di dalamnya yaitu
bercocok tanam, peternakan, perikanan dan juga kehutanan.Petani dalam
pengertian yang luas mencakup semua usaha kegiatan yang melibatkan
pemanfaatan makhluk hidup (termasuk tanaman, hewan, dan mikroba) untuk
kepentingan manusia.

Lahan Pertanian mempunyai dua pengertian,yaitu lahan pertanian itu
sendiri dan lahan non pertanian. Lahan pertanian adalah merupakan sebuah lahan
yang digunakan untuk kegiatan di sektor pertanian. Lahan per tanian merupakan
wadah dan faktor produksti untuk meningkatkan kesejahteraan manusia.

Tanaman aren (Arenga pinnata) merupakan komoditas perkebunan yang
memiliki nilai ekonomi tinggi di wilayah Sumatera, terutama di Tapanuli
Selatan.Pohon aren menghasilkan nira, gula aren, dan kolang-kaling yang menjadi
sumber utama pendapatan petani. Ketergantungan petani terhadap lahan sangat
tinggi karena siklus produksi aren membutuhkan waktu panjang dan perawatan
intensif.

Menurut Afryadi et al., (2022) petani yang mengalami pengurangan lahan
akibat alih fungsi cenderung menghadapi penurunan produktivitas dan
pendapatan.Selain itu, mereka juga kehilangan kemampuan untuk menanam
pohon aren baru karena Kketerbatasan lahan. Hal ini menurunkan daya tahan
ekonomi keluarga petani dan meningkatkan kerentanan sosial di desa.

Menurut (A. M. Zaky, 2023) menemukan bahwa konversi lahan

memengaruhi dinamika keluarga petani, di mana sebagian anggota keluarga
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terpaksa beralih ke sektor informal seperti buruh, pedagang, atau migrasi ke
kota.Lahan pertanian juga memiliki banyak manfaat bagi masyarakat, seperti
meningkatkan ketahanan pangan dan menciptakan lapangan kerja di sektor
pertanian (Setiani et al., 2021).
2.5. Strategi Adaptasi Petani

Strategi adaptasi merupakan cara atau upaya yang dilakukan individu
maupun kelompok untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi
lingkungan sosial, ekonomi, maupun ekologis agar dapat mempertahankan
kelangsungan hidupnya.

Menurut (Ellis, 2020) adaptasi petani adalah “serangkaian keputusan
rasional yang dibuat untuk meminimalkan risiko dan memaksimalkan sumber
daya yang tersedia dalam menghadapi perubahan lingkungan dan
ekonomi.Pertanian merupakan sektor yang paling penting bagi bangsa
Indonesia, pertanian merupakan mata pencaharian sebagian besar masyarakat
Indonesia dan sampai saat ini pun sektor pertanian sebagai salah satu sektor
andalan bagi perekonomian negara Indonesia. Manajemen dan strategi adaptasi
perlu dilakukan agar petani yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, yang
kurang siap menjadi lebih siap menghadapi fenomena tersebut menurut (Aziz et
al., 2024).

Strategi adaptasi sebagai “upaya yang dilakukan masyarakat tani dalam
menyesuaikan diri terhadap perubahan sosial dan ekonomi yang berdampak pada
keberlanjutan mata pencaharian mereka.Petani yang tidak menerapkan strategi

adaptasi akan mengeluarkan biaya yang lebih besar dibandingkan petani
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yang menerapkan strategi adaptasi sehingga akan berpengaruh terhadap
pendapatan yang diperoleh. Berdasarkan pengalaman petani, pada saat musim
kemarau biaya yang dikeluarkan untuk pembelian pupuk akan lebih besar
dibandingkan pada saat musim hujan.

Strategi bertahan hidup adalah rangkaian tindakan yang dipilih secara
sadar oleh individu. Melalui strategi ini, seseorang bisa berusaha untuk
menambah penghasilan lewat pemanfaatan sumber-sumber lain ataupun
mengurangi  pengeluaran  lewat pemanfaatan sumber lain. Harga TBS yang
berfluaktif dan terkadang cenderung rendah membuat petani melakukan berbagai
strategi untuk memastikan pendapatan petani tetap cukup dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya menurut (Suryandari & Rahayuningsih, 2020).

2.6. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dari penelitian ini Adalah :

Alih fungsi lahan pertanian di Desa Situmba, Kabupaten Tapanuli Selatan, dapat
mempengaruhi  ketahanan sosial ekonomi petani aren, terutama dalam hal
pendapatan, konsumsi, dan kemandirian ketahanan sosial ekonomi petani aren
dapat diukur melalui indikator-indikator seperti pendapatan, konsumsi, tabungan,

investasi, dan kemandirian.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Denzin & Lincoln, (2021) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif
memandang realitas sosial sebagai konstruksi sosial yang kompleks, yang harus
dipahami melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian.
Penelitian ini mengambil dengan cara kualitatif : wawancara,observasi dan
dokumentasi, Wawancara adalah bentuk interaksi sosial di mana peneliti berusaha
memahami makna yang dikonstruksi oleh partisipan melalui pertanyaan terbuka
yang mendalam. Creswell & Poth, (2023) Observasi adalah metode di mana
peneliti secara sistematis mencatat apa yang dilihat dan didengar di lapangan
untuk menemukan pola perilaku atau interaksi sosial yang relevan dengan fokus
penelitian.(Neuman,W.L.2020).Dokumentasi adalah pengumpulan data sekunder
melalui berbagai sumber tertulis atau visual yang dapat memberikan konteks dan
bukti pendukung terhadap temuan lapangan.
3.2. Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan gambaran hubungan antarvariabel atau
komponen utama dalam penelitian, yang disusun berdasarkan teori, hasil
penelitian terdahulu, dan pemahaman peneliti terhadap fenomena yang dikaji
Menurut Creswell (2023), kerangka konsep berfungsi untuk “memberikan arah
dan fokus dalam menjelaskan hubungan logis antara teori dan data lapangan

dalam penelitian kualitatif. Creswell & P

17
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Gambar 3. 1 Kerangka Konsep
Ketahanan Sosial Ekonomi Petani Aren Terdampak Alih Fungsi Lahan

Pertanian Di Desa Situmba Kabupaten Tapanuli Selatan

Alih Fungsi Lahan Pertanian

|

Dampak Sosial & Ekonomi

|

Strategi Adaptasi Petani

l

Ketahanan Sosial Ekonomi Petani
Aren

Penjelasan kerangka konsep diatas :

= Alih fungsi lahan pertanian menjadi faktor pemicu perubahan sosial dan
ekonomi di masyarakat.

= Dampak sosial dan ekonomi muncul dalam bentuk penurunan pendapatan,
perubahan pekerjaan, dan pergeseran hubungan sosial.

= Strategi adaptasi petani menjadi respon rasional untuk mempertahankan
kehidupan dan sumber penghidupan.

= Ketahanan sosial ekonomi petani aren merupakan hasil akhir dari
kemampuan adaptif petani dalam menjaga keseimbangan antara kebutuhan

ekonomi dan stabilitas sosial di tengah perubahan lingkung.
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3.3. Defenisi Konsep

Adapun defenisi dari beberapa konsep dalam penelitian ini adalah:

1. Alih fungsi lahan pertanian adalah proses perubahan penggunaan lahan
pertanian menjadi fungsi non-pertanian, seperti pemukiman, industri, atau
infrastruktur. Proses ini dapat menimbulkan dampak terhadap kesejahteraan
masyarakat, khususnya petani, karena mengurangi luas lahan produktif dan
menurunkan sumber mata pencaharian.

2. Dampak sosial dan ekonomi merupakan konsekuensi yang timbul akibat
perubahan penggunaan lahan terhadap kehidupan sosial, pola interaksi, dan
kesejahteraan ekonomi masyarakat.

3. Strategi adaptasi petani adalah upaya yang dilakukan petani untuk
menyesuaikan diri terhadap perubahan sosial, ekonomi, dan lingkungan akibat
alih fungsi lahan. Adaptasi dapat berupa diversifikasi pendapatan, alih profesi,
perubahan pola tanam, atau pemanfaatan sumber daya sosial yang ada.
Adaptasi petani merupakan serangkaian keputusan rasional untuk
meminimalkan risiko dan memaksimalkan sumber daya yang tersedia dalam
menghadapi perubahan lingkungan dan ekonomi menurut ( Ellis 2020).

4. Ketahanan sosial ekonomi petani aren merupakan kemampuan petani dalam
mempertahankan dan menyesuaikan kondisi sosial serta ekonomi rumah
tangganya agar tetap berfungsi dengan baik meskipun menghadapi tekanan

seperti berkurangnya lahan pertanian.



3.4. Kategorisasi Penelitian
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Kategorisasi adalah salah satu tumpukan yang disusun atas dasar pikiran,

intuisi, atau kriteria tertentu. Kategorisasi menunjukkan bagaimana caranya

mengukur suatu variabel penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang

menjadi kategori penelitian pendukung untuk analisis dari variabel tersebut.

Kategorisasi dalam penelitian ini adalah kondisi ketahanan sosial ekonomi petani

aren setelah terjadinya alih fungsi lahan pertanian. Penelitian ini menilai

bagaimana petani menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi ekonomi dan

sosial akibat berkurangnya lahan produktif yang menjadi sumber penghidupan

utama.

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian

konsep teoritis

Kategori

Indikator

- Stabilitas hubungan sosial

Equilibrium Katahanan sosial | petani aren di Desa Situmba
- Solidaritas & dukungan sosial
- Adaptasi sosial terhadap
perubahan
-Stabilitas pendapatan
Equilibrium Ketahanan ekonomi | -Diversifikasi sumber ekonomi

-Pengelolaan  sumber  daya
ekonomi

-Kemampuan mencapai
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keseimbangan ekonomi baru

3.5 Informan/Narasumber

Narasumber adalah orang yang memberikan informasi yang diperlukan
oleh peneliti dan yang sudah berpengalaman serta berkompeten atau menguasai
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Oleh karena itu, dalam penelitian ini,
informan yang diwawancarai akan diambil secara purposive, yaitu berdasarkan
pertimbangan dan tujuan tertentu.

Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Sugiyono (2010:133), bahwa
“purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial
yang diteliti. Narasumber penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat
langsung atau terdampak oleh alih fungsi lahan pertanian di Desa Situmba,
khususnya petani aren yang kehidupannya bergantung pada sektor pertanian.
Selain itu, juga melibatkan tokoh masyarakat, serta penyuluh pertanian yang

memahami kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat.



Tabel 3. 2 Informan Penelitian
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No | Ketegori narasumber Jumlah | Keterangan

1. Petani aren 5 Memberikan informasih tentang
kondisi sosial dan ekonomi

2. Tokoh masyarakat 1 Memberikan pandangan tentang
perubahan sosial dan ekonomi
masyarakat

3. Keluarga petani 2 Memberikan informasi tentang

dampak ekonomi rumah tangga

tentang akibat alih fungsi lahan

3.6 Teknik Pengumpulan Data

karena menentukan kualitas dan kedalaman informasi yang diperoleh. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data agar data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian

yang diperoleh lebih lengkap dan dapat saling melengkapi.

cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan
dalam penelitian.” Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data

dilakukan secara langsung di lapangan dengan mengandalkan kemampuan peneliti

Menurut Sugiyono, (2023: 225), “Teknik pengumpulan data adalah cara-

sebagai instrumen utama.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1.Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan secara langsung kepada narasumber atau informan untuk memperoleh
informasi yang mendalam.Peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur,
yaitu wawancara dengan pedoman umum pertanyaan namun tetap memberi ruang
bagi informan untuk menjelaskan secara luas dan bebas.

Menurut Moleong (2019:186), “Wawancara merupakan percakapan
dengan maksud tertentu, dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai.

2. Teknik Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung objek penelitian di lapangan untuk memahami
fenomena sosial yang terjadi secara alami.Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung kondisi sosial ekonomi masyarakat, aktivitas pertanian aren, serta
perubahan penggunaan lahan di Desa Situmba.Melalui observasi, peneliti dapat
melihat situasi nyata di lapangan, seperti bagaimana petani mengelola lahan yang
tersisa, bagaimana interaksi sosial antarpetani, serta kondisi fisik lingkungan
setelah adanya alih fungsi lahan.

3.Teknik Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti tidak secara langsung
dari lapangan, melainkan dari berbagai sumber tertulis atau dokumen resmi yang

relevan dengan objek penelitian.Data ini berfungsi untuk melengkapi dan
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memperkuat hasil dari data primer (wawancara, observasi, dan dokumentasi

langsung).

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasi dan menafsirkan data
yang telah diperoleh agar dapat memberikan makna terhadap fenomena yang
diteliti. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak peneliti mulai
mengumpulkan data di lapangan hingga seluruh data terkumpul secara
menyeluruh.Menurut Miles, Huberman & Saldana (2018:12), analisis data

kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang berlangsung secara bersamaan, yaitu:

Gambar 3. 2 Model Interaktif Miles dan Huberman 1992

SN Penyajian data
Reduksi >
data

Penarikan
Adapun teknik-teknik analisis data yang dilakuan dalam penelitian ini

Pengumpulan
data

esimpulan/Verifikasi

adalah sebagai berikut:
1.Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan
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dokumentasi atau gabungan dari ketiganya (triangulasi).
2. Reduksi data (data reduction)
Setelah pengumpulan data dilanjutkan dengan pengkajian dan penilaian data
dengan tetap memperhatikan prinsip keabsahan data, dalam rangka memperoleh
data yang benar-benar berguna bagi penelituan. Disini data yang telah
dikumpulkan pemetaan (persamaan dan perbedaan) sesuai dengan fokus penelitian
secara sistematis dan intergra
3. yang benar- Penyajian data (display data)

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menampilkan berbagai
data yang telah diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif,
dan memudahkan untuk memaknainya.
4.Penarikan kesimpulan / verifikasi

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan akhir dari rangkaian
analisis data setelah sebelumnya dilakukan reduksi data dan penyajian data yang
menjelaskan apa yang terjadi. Dalam proses ini selalu disertai dengan proses
verifikasi (pemikiran kembali) sehingga disaat ditemukan ketidakseseuian antara
fenomena dan noumena, data dengan konsep dan teori yang dibangun, maka
peneliti kembali melakukan pengumpulan data atau reduksi data atau perbaikan

dalam penyajian data kembali sehingga dapat diperoleh kesimpulan benar utuh.

3.8 Waktu Dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan November hingga Februari dan
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penelitian ini dilaksanakan di Desa Situmba, Kec.Sipirok, Kab.Tapanuli selatan.
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan karena di desa tersebut banyak
masyarakatnya yang menjadi Petan aren yang terkena dampak alih fungsi lahan.
Ditambah lagi lokasi ini merupakan daerah yang dekat dari tempat tinggal peneliti,
sehingga mudah untuk diakses.

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah ketahanan sosial ekonomi petani aren yang
terdampak alih fungsi lahan pertanian di Desa Situmba, Kecamatan Sipirok,
Kabupaten Tapanuli Selatan. Fokus penelitian diarahkan pada kondisi sosial dan
ekonomi petani aren yang mengalami perubahan akibat berkurangnya lahan
pertanian, yang berdampak pada sumber penghidupan, pendapatan rumah tangga,
serta pola interaksi sosial dalam masyarakat.

Selain petani aren, objek penelitian juga melibatkan keluarga petani dan
tokoh masyarakat sebagai pihak yang memahami secara langsung dampak alih
fungsi lahan terhadap kehidupan sosial ekonomi desa. Keluarga petani menjadi
unit analisis untuk melihat dampak ekonomi rumah tangga, sedangkan tokoh
masyarakat berperan memberikan gambaran perubahan sosial dan upaya
masyarakat dalam menjaga keseimbangan sosial ekonomi (equilibrium) pasca alih

fungsi lahan.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan data hasil dan pembahasan yang sesuai dengan
kategorisasi penelitian yang sebelumnya sudah ditentukan. Setiap data yang terkait
dengan kategorisasi akan dibahas secara mandalam dengan menyatukan data dari
hasil wawancara dan observasi dilapangan dengan tinjauan teori maupun kajian-
kajian konseptual yang berada pada BAB II. Seluruh data yang disajikan digunakan
sebagai haluan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yaitu: Bagaimana
strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani aren dalam mempertahankan
ketahanan sosial ekonomi mereka di tengah alih fungsi lahan pertanian. Setiap
data yang dikaji untuk menjawab rumusan masalah tersebut dikelompokkan
menjadi dua kategorisasi yaitu:kategorisasi sosial yang terdiri dari: Stabilitas
hubungan sosial petani aren di Desa Situmba, Solidaritas & dukungan sosial,dan
Adaptasi sosial terhadap perubahan,Kategorisasi ekonomie terdiri dari: Stabilitas
pendapatan,Diversifikasi sumber ekonomi, Pengelolaan sumber daya ekonomi
,Kemampuan mencapai keseimbangan ekonomi baru , Berikut merupakan hasil
dan pembahasan dari data penelitian, diantaranya adalah:

4.1 Stabilitas Hubungan Sosial Petani Aren Di Desa Situmba

Stabilitas hubungan sosial dapat dipahami sebagai kemampuan komunitas
untuk mempertahankan hubungan antar warga dan saling keterikatan sosial
meskipun terjadi tekanan dari luar. Ketahanan sosial mencerminkan kemampuan
masyarakat dalam menjaga kesatuan sosial dan keutuhan hubungan sosial dalam

menghadapi gangguan atau perubahan seperti alih fungsi lahan pertanian (Alla
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dkk, 2025). Dalam perspektif fungsionalisme, hubungan sosial yang saling
bergantung dan saling terintegrasi merupakan ciri penting agar sistem sosial tetap
seimbang dan tidak terdisrupsi oleh perubahan struktur sosial (Durkheim, 2024).
Persyaratan ini menunjukkan bahwa adanya kohesi dan stabilitas dalam interaksi
sosial menjadi dasar bagi terciptanya social equilibrium di masyarakat Desa
Situmba, khususnya di antara petani aren.

Stabilitas hubungan sosial merupakan indikator utama dalam menilai
ketahanan sosial petani aren yang terdampak alih fungsi lahan pertanian di Desa
Situmba. Stabilitas ini berkaitan dengan kualitas hubungan antarpetani,
kemampuan mengelola konflik, serta keberlanjutan interaksi sosial dalam
kehidupan bermasyarakat.Berdasarkan hasil wawancara dengan petani aren
melalui pertanyaan “Bagaimana hubungan Bapak/Ibu dengan sesama petani aren

setelah terjadinya alih fungsi lahan pertanian?”,

hubungan sosial antarpetani aren masih terjalin dengan baik.
interaksi sosial seperti saling berkunjung, berkomunikasi, serta
bekerja sama dalam kegiatan desa dan adat masih berlangsung
sebagaimana sebelum terjadinya alih fungsi lahan.(hasil wawancara
dengan bapak iran harahap, petani aren).
Hal ini menunjukkan bahwa perubahan fungsi lahan tidak secara langsung
memicu kerenggangan hubungan sosial antarpetani.Selanjutnya,“Apakah setelah
alih fungsi lahan pertanian pernah terjadi konflik sosial antarpetani atau

antarwarga desa? Jika ada, bagaimana cara penyelesaiannya?”
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Dari hasil wawancara, sebagian besar informan menyatakan bahwa
terdapat konflik horizontal yang tidak berkepanjangan terkait alih
fungsi lahan. Dan apabila muncul perbedaan pendapat atau
ketegangan kecil, hal tersebut umumnya dapat diselesaikan melalui
musyawarah,komunikasi antarwarga dan pendekatan kekeluargaan

Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Desa Situmba sebelum terjadinya alih
fungsi lahan pertanian menjadi gambaran awal untuk memahami perubahan yang
terjadi dalam kehidupan petani aren. Perubahan tersebut tidak hanya berdampak
pada aspek ekonomi, tetapi juga memengaruhi dinamika sosial dan pola interaksi
masyarakat desa. Bagaimana kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Desa
Situmba sebelum terjadinya alih fungsi lahan pertanian?
(hasil wawancara dengan,Adam sobaro, tokoh masyarakat),
mengatakan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Desa Situmba
sebelum terjadinya alih fungsi lahan pertanian tergolong relatif
stabil. Sebagian besar masyarakat, khususnya petani aren,
menggantungkan penghidupan pada sektor pertanian dengan
memanfaatkan lahan yang tersedia sebagai sumber utama
pendapatan keluarga. Hubungan sosial antarwarga terjalin dengan
baik, ditandai oleh tingginya partisipasi masyarakat dalam kegiatan
gotong royong, kegiatan adat, dan aktivitas sosial desa.
Secara ekonomi, pendapatan petani aren sebelum alih fungsi lahan masih

mampu memenuhi kebutuhan dasar rumah tangga. Meskipun pendapatan tidak
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tergolong tinggi, kestabilan hasil pertanian memberikan rasa aman ekonomi bagi
keluarga petani. Kondisi ini mencerminkan adanya keseimbangan sosial ekonomi
yang relatif mapan sebelum terjadinya perubahan fungsi lahan pertanian.Hal ini
menunjukkan adanya mekanisme sosial yang efektif dalam menjaga kestabilan
hubungan sosial. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun alih fungsi lahan
membawa perubahan ekonomi, stabilitas hubungan sosial petani aren di Desa

Situmba tetap terjaga dan berfungsi sebagai fondasi ketahanan sosial masyarakat.

4.2 Solidaritas dan Dukungan Sosial Petani Aren di Desa Situmba

Solidaritas dan dukungan sosial merupakan elemen penting dalam
ketahanan sosial masyarakat, terutama ketika komunitas menghadapi tekanan
akibat perubahan struktural seperti alih fungsi lahan pertanian. Solidaritas sosial
mencerminkan adanya rasa kebersamaan, saling percaya, dan kesediaan untuk
saling membantu antaranggota masyarakat dalam menghadapi kesulitan bersama
(Putnam, 2025). Dalam konteks masyarakat Desa Situmba, solidaritas dan
dukungan sosial berperan sebagai modal sosial yang memperkuat kemampuan
petani aren untuk bertahan secara kolektif.

Dalam perspektif fungsionalisme struktural, solidaritas sosial berfungsi
sebagai mekanisme integratif yang menjaga keteraturan dan stabilitas sistem
sosial. Parsons menegaskan bahwa hubungan sosial yang saling mendukung
memungkinkan sistem sosial tetap berjalan secara seimbang meskipun mengalami

gangguan dari luar. Oleh karena itu, keberadaan solidaritas dan dukungan sosial
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antarpetani aren menjadi faktor penting dalam mempertahankan keseimbangan
sosial (social equilibrium) pasca alih fungsi lahan pertanian.

Solidaritas dan dukungan sosial merupakan unsur penting dalam
ketahanan sosial petani aren yang terdampak alih fungsi lahan pertanian di Desa
Situmba. Solidaritas sosial mencerminkan adanya rasa kebersamaan, saling
percaya, dan kepedulian antaranggota masyarakat dalam menghadapi perubahan
sosial dan ekonomi. Dukungan sosial berperan sebagai mekanisme bertahan
(coping mechanism) yang membantu petani menghadapi tekanan akibat
berkurangnya lahan pertanian dan perubahan mata pencaharian. Apakah sesama
petani aren saling membantu ketika menghadapi kesulitan akibat berkurangnya

lahan pertanian?”

(bapak Arisan harahap,petani aren),menyatakan bahwa bantuan
sosial antarpetani masih berlangsung, baik dalam bentuk bantuan
peminjaman alat kerja, berbagi informasi mengenai harga dan
pengepul hasil aren, maupun bantuan kebutuhan sehari-hari pada
saat kondisi ekonomi keluarga menurun. Bantuan tersebut diberikan
secara sukarela dan dilandasi oleh rasa kebersamaan sebagai sesama
petani aren.
Selanjutnya, “Bentuk dukungan sosial apa saja yang biasanya diberikan oleh
masyarakat atau sesama petani kepada Bapak/Ibu?”
(Bapak arisan dan amal,petani aren),mengatakan bahwa dukungan

sosial tidak hanya berasal dari sesama petani, tetapi juga dari
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keluarga dan lingkungan sekitar. Keluarga petani berperan penting

dalam memberikan dukungan moral maupun ekonomi, seperti

membantu pengelolaan usaha sampingan dan berbagi peran dalam

rumah tangga.
Selain itu, kegiatan gotong royong dalam acara adat dan kegiatan desa masih rutin
dilakukan, yang menunjukkan bahwa nilai solidaritas sosial tetap
dijaga.selanjutnya,Bagaimana peran kelompok tani atau lembaga desa dalam
membantu petani aren menghadapi perubahan ini?

(Bapak kuddin siregarpetani aren),mengatakan Kelompok tani

berfungsi sebagai wadah komunikasi dan saling berbagi informasi,

meskipun perannya belum optimal dalam aspek ekonomi.
Dengan demikian, solidaritas dan dukungan sosial berkontribusi besar dalam
menjaga keseimbangan sosial petani aren pasca alih fungsi lahan. Keberadaan
lembaga sosial desa, seperti kelompok tani, lembaga adat, dan pemerintahan desa,
menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga stabilitas dan solidaritas sosial
petani aren pasca alih fungsi lahan pertanian. Lembaga-lembaga tersebut
berfungsi sebagai wadah musyawarah dan komunikasi yang membantu
masyarakat menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi akibat
berkurangnya lahan pertanian.Berdasarkan hasil wawancara dengan petani aren
terkait “Apakah lembaga sosial desa masih berfungsi dengan baik pasca alih
fungsi lahan?”,

(bapak iran dan agus,petani aren ),mengatakan bahwa lembaga

sosial desa masih menjalankan fungsinya dengan cukup baik.



33

Lembaga-lembaga  tersebut  tetap  aktif dalam  kegiatan
kemasyarakatan, menjadi tempat penyampaian aspirasi, serta
berperan dalam menjaga keharmonisan hubungan sosial di tengah
perubahan kondisi ekonomi masyarakat.
Meskipun demikian, peran lembaga sosial desa dalam aspek ekonomi masih
dirasakan belum optimal, terutama dalam memberikan dukungan langsung
terhadap peningkatan pendapatan petani aren. Selanjutnya,“Bagaimana peran
kelompok tani atau lembaga desa dalam membantu petani aren?”,
(Bapak kuddin,petani aren),menjelaskan bahwa kelompok tani dan
lembaga desa berperan sebagai media komunikasi dan koordinasi
antarpetani dan Kelompok tani memfasilitasi pertemuan, diskusi,
serta pertukaran informasi terkait pertania.
Alih fungsi lahan pertanian tidak hanya berdampak pada perubahan ekonomi
masyarakat, tetapi juga berpotensi memengaruhi pola hubungan sosial dan tingkat
solidaritas antarwarga. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis sejauh mana
perubahan tersebut memengaruhi hubungan sosial dan solidaritas masyarakat
Desa Situmba. Apakah alih fungsi lahan memengaruhi hubungan sosial dan
solidaritas antarwarga?
(hasil wawancara dengan bapak adam,tokoh masyarakat),alih fungsi
lahan pertanian memang membawa pengaruh terhadap hubungan
sosial dan solidaritas antarwarga di Desa Situmba, namun pengaruh
tersebut tidak bersifat merusak secara signifikan. Perubahan kondisi

ekonomi akibat berkurangnya lahan pertanian menimbulkan tekanan
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bagi sebagian petani, yang pada awalnya berpotensi memengaruhi
interaksi sosial.

Meskipun demikian, masyarakat Desa Situmba mampu menjaga hubungan
sosial dan solidaritas antarwarga melalui nilai-nilai kebersamaan, gotong royong,
dan musyawarah. Solidaritas sosial justru menjadi semakin penting sebagai
bentuk saling membantu dalam menghadapi kesulitan ekonomi. Bantuan
antarwarga, dukungan keluarga, serta peran tokoh masyarakat dan lembaga desa
berkontribusi dalam menjaga keharmonisan sosial pasca alih fungsi lahan.Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa alih fungsi lahan memengaruhi dinamika
sosial masyarakat, namun solidaritas sosial tetap terpelihara dan berfungsi sebagai

penyangga utama dalam menjaga ketahanan sosial masyarakat Desa Situmba.

4.3 Adaptasi Sosial Petani Aren di Desa Situmba

Adaptasi sosial merupakan kemampuan masyarakat untuk menyesuaikan
diri terhadap perubahan lingkungan sosial dan ekonomi agar tetap dapat
mempertahankan keberlangsungan kehidupan sosialnya. Ketahanan sosial tidak
hanya ditunjukkan melalui kemampuan bertahan, tetapi juga melalui proses
adaptasi terhadap perubahan yang terjadi (Adger dkk, 2021). Dalam konteks alih
fungsi lahan pertanian, petani aren di Desa Situmba dituntut untuk menyesuaikan
peran sosial, pola interaksi, dan strategi kehidupan sosialnya.

Menurut teori fungsionalisme, adaptasi merupakan salah satu syarat utama
agar sistem sosial tetap stabil. Parsons menekankan bahwa sistem sosial yang

mampu beradaptasi terhadap perubahan akan cenderung mencapai keseimbangan
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baru tanpa mengalami disorganisasi sosial. Dengan demikian, kemampuan
adaptasi sosial petani aren mencerminkan upaya masyarakat Desa Situmba dalam
mempertahankan equilibrium sosial di tengah perubahan struktur agraria.

Adaptasi sosial merupakan kemampuan petani aren untuk menyesuaikan
diri terhadap perubahan kondisi sosial dan ekonomi yang terjadi akibat alih fungsi
lahan pertanian. Adaptasi ini menjadi bagian penting dalam menjaga ketahanan
sosial masyarakat, karena melalui proses penyesuaian tersebut petani aren dapat
tetap mempertahankan peran sosialnya dalam keluarga dan masyarakat tanpa
menimbulkan gangguan terhadap hubungan sosial yang telah terbangun.
“Bagaimana cara Bapak/Ibu menyesuaikan diri secara sosial setelah terjadinya
alih fungsi lahan pertanian?”

Bapak Kuddin mengatakan bahwa petani aren berusaha
menyesuaikan diri dengan menerima perubahan kondisi lahan

sebagai bagian dari dinamika pembangunan.

Selanjutnya bapak Arisan mengatakan petani mulai membuka diri
terhadap jenis pekerjaan lain, dan menyesuaikan waktu kerja antara
bertani aren dan aktivitas tambahan tanpa meninggalkan kewajiban
sosial di desa.
Sikap menerima dan terbuka terhadap perubahan ini membantu petani aren tetap
berinteraksi secara harmonis dengan masyarakat sekitar.Selanjutnya,*“Apakah
terjadi perubahan peran Bapak/lbu dalam keluarga atau masyarakat sejak

terjadinya alih fungsi lahan?”
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(Hasil wawancara bersama bapak iran dan agus,petani
aren),menunjukkan adanya perubahan peran sosial, khususnya dalam
keluarga, di mana anggota keluarga lain ikut berperan dalam
mencari penghasilan tambahan. Namun perubahan peran tersebut
tidak menimbulkan konflik, melainkan diterima sebagai bentuk kerja
sama keluarga untuk mempertahankan keberlangsungan hidup.

Adaptasi sosial ini memperlihatkan kemampuan petani aren untuk menata
ulang peran sosial tanpa menimbulkan gangguan terhadap keharmonisan
masyarakat desa. Perubahan fungsi lahan pertanian tidak hanya berdampak pada
aspek ekonomi masyarakat, tetapi juga membawa konsekuensi terhadap dinamika
kehidupan sosial petani aren. Oleh karena itu, penting untuk melihat perubahan-
perubahan sosial yang muncul setelah terjadinya alih fungsi lahan guna
memahami bagaimana petani aren menyesuaikan diri dan mempertahankan
keharmonisan sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Perubahan apa saja yang
paling terlihat dalam kehidupan sosial petani aren setelah alih fungsi lahan
terjadi?

(hasil wawancara bersama bapak Adam sobaro,tokoh masyarakat),
perubahan yang paling terlihat dalam kehidupan sosial petani aren
setelah terjadinya alih fungsi lahan pertanian adalah meningkatnya
tekanan ekonomi yang berpengaruh terhadap pola interaksi sosial
masyarakat. Berkurangnya lahan pertanian menyebabkan sebagian

petani mengalami penurunan pendapatan, sehingga mendorong
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perubahan dalam pola kerja, pembagian peran dalam keluarga, serta
cara petani berinteraksi dalam kehidupan sosial.

Meskipun demikian, perubahan tersebut tidak sampai menimbulkan
konflik sosial yang berkepanjangan. Petani aren cenderung berusaha
mempertahankan hubungan sosial yang harmonis melalui musyawarah dan kerja
sama. Solidaritas antarpetani tetap terjaga, meskipun intensitas interaksi sosial
dalam beberapa kegiatan mengalami penyesuaian akibat keterbatasan waktu dan

ekonomi.

4.4 Stabilitas Pendapatan Petani Aren di Desa Situmba

Stabilitas pendapatan merupakan indikator utama dalam menilai ketahanan
ekonomi rumah tangga petani. Ketahanan ekonomi mengacu pada kemampuan
rumah tangga untuk mempertahankan tingkat pendapatan yang relatif stabil dalam
menghadapi guncangan ekonomi, termasuk perubahan struktur mata pencaharian
akibat alih fungsi lahan (Rose, 2016). Penurunan pendapatan petani aren
berpotensi mengganggu keseimbangan ekonomi keluarga dan memengaruhi aspek
sosial kehidupan rumah tangga.

Dalam perspektif equilibrium ekonomi, ketidakstabilan pendapatan
merupakan bentuk gangguan terhadap sistem ekonomi rumah tangga. Namun,
melalui penyesuaian dan pengelolaan ekonomi yang adaptif, rumah tangga petani
dapat membentuk keseimbangan ekonomi baru. Hal ini menunjukkan bahwa
stabilitas pendapatan tidak selalu berarti kembali pada kondisi semula, melainkan

tercapainya kondisi ekonomi yang mampu menopang keberlangsungan hidup
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keluarga secara berkelanjutan.Stabilitas pendapatan menjadi aspek penting dalam
ketahanan ekonomi petani aren. Berdasarkan pertanyaan “Menurut Bapak/Ibu,
apakah kondisi sosial dan ekonomi saat ini sudah kembali stabil atau masih
mengalami kesulitan?
sebagian besar petani menyatakan bahwa pendapatan mengalami
penurunan dibandingkan sebelum alih  fungsi lahan,namun
menyatakan bahwa mereka masih mampu memenuhi kebutuhan pokok
karena memperoleh pendapatan tambahan melalui usaha sampingan
seperti berdagang kecil, kerja serabutan, atau menjual hasil olahan

aren lain.

Selanjutnya ,Bagaimana dampak alih fungsi lahan terhadap mata pencaharian dan
pendapatan petani aren di desa ini?
(Adam sobaro,Tokoh masyarakat), menyatakan bahwa pendapatan
rumah tangga mengalami penurunan setelah sebagian lahan aren
beralih fungsi. Penurunan ini terutama terjadi karena berkurangnya
luas lahan produktif yang menjadi dasar penghidupan utama keluarga
bahwa berkurangnya lahan produktif berdampak langsung pada
pendapatan petani.
Meskipun demikian, petani masih berupaya menjaga kestabilan ekonomi dengan
berbagai strategi penyesuaian. Alih fungsi lahan pertanian tidak hanya berdampak
pada kondisi sosial masyarakat, tetapi juga membawa perubahan yang signifikan

terhadap kondisi ekonomi keluarga petani aren. Oleh karena itu, penting untuk
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mengkaji bagaimana perubahan tersebut memengaruhi stabilitas ekonomi rumah
tangga dan pemenuhan kebutuhan sehari-hari keluarga. Bagaimana kondisi
ekonomi keluarga sebelum dan sesudah terjadinya alih fungsi lahan pertanian?
(Berdasarkan hasil wawancara dengan erna dan seni,keluarga petani
aren), kondisi ekonomi keluarga sebelum terjadinya alih fungsi lahan
pertanian relatif lebih stabil. Pendapatan keluarga sebagian besar
bersumber dari hasil pertanian aren yang diperoleh secara rutin dan
mampu memenuhi kebutuhan dasar rumah tangga. Meskipun
pendapatan tidak tergolong tinggi, kestabilan hasil pertanian
memberikan rasa aman ekonomi bagi keluarga petani.Namun, setelah
terjadinya alih fungsi lahan pertanian, kondisi ekonomi keluarga
mengalami perubahan yang cukup signifikan. Berkurangnya lahan
produktif menyebabkan penurunan pendapatan dari hasil aren,
sehingga memengaruhi kemampuan ekonomi keluarga.
Keluarga petani harus melakukan penyesuaian dalam pengelolaan keuangan serta
mencari sumber pendapatan tambahan untuk mempertahankan keberlangsungan
ekonomi rumah tangga.perubahan pendapatan yang dialami petani aren akibat alih
fungsi lahan pertanian tidak hanya berdampak pada besarnya penghasilan, tetapi
juga berimplikasi langsung pada kemampuan keluarga dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk melihat sejauh mana
perubahan pendapatan tersebut memengaruhi pemenuhan kebutuhan dasar
keluarga petani aren.Apakah perubahan pendapatan petani aren berdampak pada

pemenuhan kebutuhan sehari-hari keluarga?
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(Erna keluarga petani),menyatakan perubahan pendapatan petani

aren berdampak langsung pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari

keluarga. Penurunan pendapatan menyebabkan keluarga harus lebih

selektif dalam mengatur pengeluaran dan memprioritaskan kebutuhan

pokok seperti pangan, pendidikan, dan kesehatan.
Beberapa keluarga menyatakan bahwa mereka harus mengurangi pengeluaran
non-prioritas dan menyesuaikan pola konsumsi agar tetap dapat memenuhi
kebutuhan dasar.Meskipun demikian, keluarga petani aren berupaya menjaga
keberlangsungan ekonomi rumah tangga melalui kerja sama antaranggota
keluarga, pengelolaan keuangan yang lebih ketat, serta dukungan dari lingkungan
sosial sekitar. Upaya tersebut membantu keluarga tetap bertahan meskipun berada
dalam kondisi ekonomi yang lebih terbatas dibandingkan sebelum alih fungsi

lahan.

4.5 Diversifikasi Sumber Ekonomi Petani Aren di Desa Situmba

Diversifikasi sumber ekonomi merupakan strategi adaptif yang dilakukan
rumah tangga petani untuk mengurangi Kketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Dalam studi ketahanan ekonomi, diversifikasi dipandang sebagai
upaya penting untuk meningkatkan daya tahan rumah tangga terhadap risiko
ekonomi (Ellis, 2020). Bagi petani aren di Desa Situmba, diversifikasi menjadi
respons terhadap berkurangnya pendapatan akibat alih fungsi lahan pertanian.

Dalam kerangka fungsionalisme, diversifikasi sumber ekonomi berfungsi

sebagai mekanisme penyesuaian sistem ekonomi rumah tangga agar tetap dapat
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berfungsi secara stabil. Strategi ini memungkinkan rumah tangga petani
membangun keseimbangan ekonomi baru yang lebih adaptif terhadap perubahan,
sehingga mendukung terciptanya equilibrium ekonomi dalam kehidupan keluarga
petani aren.Diversifikasi sumber ekonomi dilakukan sebagai respons terhadap
menurunnya pendapatan dari sektor pertanian “Apakah anggota keluarga lain ikut
bekerja untuk membantu menambah penghasilan keluarga?
(Hasil wawancara bersama deni, keluarga petani) ,menunjukkan
bahwa anggota keluarga, seperti istri atau anak yang sudah dewasa,
turut berkontribusi melalui kegiatan ekonomi tambahan. Perubahan
ini mencerminkan adanya penyesuaian peran ekonomi dalam
keluarga sebagai bentuk strategi bertahan menghadapi tekanan
ekonomi
Diversifikasi ini dipandang sebagai strategi adaptif untuk mempertahankan
keberlangsungan ekonomi keluarga petani aren dan mengurangi ketergantungan

pada satu sumber pendapatan.

4.6 Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi Rumah Tangga Petani Aren
Pengelolaan sumber daya ekonomi rumah tangga mencerminkan
kemampuan keluarga dalam mengatur pendapatan, pengeluaran, dan tenaga kerja
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Ketahanan ekonomi rumah tangga sangat
dipengaruhi oleh kemampuan mengelola sumber daya yang terbatas secara efektif

dan efisien (Chambers & Conway, 2021). Dalam kondisi pendapatan yang
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menurun, pengelolaan sumber daya menjadi kunci keberlangsungan ekonomi
keluarga petani aren.

Dalam perspektif equilibrium, pengelolaan sumber daya ekonomi
berfungsi menjaga stabilitas internal sistem rumah tangga. Melalui pengaturan
ulang prioritas kebutuhan dan pembagian peran ekonomi dalam keluarga, rumah
tangga petani aren berupaya mempertahankan keseimbangan ekonomi dan
mencegah terjadinya disfungsi sosial dalam keluarga.Pengelolaan sumber daya
ekonomi mencakup pengelolaan pendapatan, pengeluaran, dan pemanfaatan
tenaga kerja keluarga. Melalui pertanyaan “Bagaimana pengelolaan keuangan
keluarga setelah berkurangnya pendapatan dari hasil aren?”’

(Erna , keluarga petani) menyampaikan bahwa mereka melakukan
pengaturan ulang pengeluaran dan memprioritaskan kebutuhan
pokok,seperti pendidikan dan kesehatan
selanjutnya“Bagaimana bentuk dukungan keluarga terhadap petani aren dalam
menghadapi kondisi tersebut?”
(Deni,keluarga petani),mengatakan bentuk dukungan keluarga dalam
menghadapi dampak alih fungsi lahan pertanian diberikan dalam
berbagai bentuk. Dukungan tersebut tidak hanya bersifat ekonomi,
tetapi juga sosial dan emosional. Secara ekonomi, anggota keluarga
turut berperan dalam menambah penghasilan rumah tangga, seperti
bekerja di sektor non-pertanian, berdagang kecil, atau membantu

usaha sampingan yang dijalankan oleh petani aren.
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Perubahan kondisi ekonomi rumah tangga tidak hanya berdampak pada
pemenuhan kebutuhan materiil, tetapi juga berpengaruh terhadap dinamika
hubungan dan keharmonisan dalam keluarga. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji bagaimana perubahan ekonomi memengaruhi relasi dan kehidupan
internal keluarga petani aren Apakah perubahan ekonomi memengaruhi hubungan
dan keharmonisan dalam keluarga?
(hasil wawancara dengan erna dan deni, keluarga petani
aren),mengatakan  pada awal terjadinya penurunan pendapatan.
Tekanan ekonomi menyebabkan meningkatnya beban tanggung jawab
dalam keluarga, seperti pembagian peran kerja dan pengelolaan
keuangan rumah tangga, yang berpotensi menimbulkan ketegangan
dalam hubungan keluarga.Namun keluarga petani aren mampu
menjaga keharmonisan keluarga melalui komunikasi yang baik, kerja
sama antaranggota keluarga, serta saling pengertian dalam
menghadapi kondisi ekonomi yang sulit.

Dukungan emosional dan kebersamaan dalam keluarga menjadi faktor
penting dalam meredam potensi konflik dan menjaga stabilitas hubungan
keluarga.dengan demikian, meskipun perubahan ekonomi memberikan tekanan
terhadap kehidupan keluarga, keharmonisan keluarga petani aren di Desa Situmba
tetap dapat dipertahankan melalui penyesuaian peran, komunikasi, dan solidaritas

dalam keluarga.
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4.7 Kemampuan Mencapai Keseimbangan Sosial Ekonomi (Equilibrium)

Kemampuan mencapai keseimbangan sosial ekonomi baru merupakan
puncak dari proses adaptasi sosial dan ekonomi masyarakat dalam menghadapi
perubahan struktural. Keseimbangan ini tidak berarti kembali pada kondisi
sebelum alih fungsi lahan, melainkan terbentuknya tatanan sosial ekonomi baru
yang relatif stabil (Parsons, 2013;Rose, 2016) Dalam konteks Desa Situmba,
petani aren menunjukkan kemampuan untuk membangun pola kehidupan baru
melalui adaptasi sosial, solidaritas, dan strategi ekonomi rumah tangga.

Dalam teori fungsionalisme, equilibrium dicapai ketika seluruh unsur
sistem sosial kembali menjalankan fungsinya secara harmonis setelah mengalami
gangguan. Oleh karena itu, keseimbangan sosial ekonomi yang mulai terbentuk
pada keluarga petani aren mencerminkan ketahanan sosial ekonomi yang bersifat
dinamis. Masyarakat tidak hanya bertahan, tetapi juga menata ulang sistem sosial
dan ekonominya agar tetap berfungsi secara berkelanjutan di tengah perubahan
struktur agraria.Kemampuan mencapai keseimbangan sosial ekonomi baru
merupakan hasil dari keseluruhan proses adaptasi sosial dan ekonomi petani aren.
Hal ini ditegaskan melalui pertanyaan kepada tokoh masyarakat “Menurut Bapak,
apakah masyarakat Desa Situmba mampu mempertahankan keseimbangan sosial
dan ekonomi (equilibrium) setelah terjadinya alih fungsi lahan?”.

(Adam sobaro, Tokoh masyarakat ),menyatakan bahwa meskipun
keseimbangan lama terganggu, masyarakat Desa Situmba secara

bertahap mampu membentuk keseimbangan baru melalui solidaritas
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sosial, adaptasi peran, diversifikasi ekonomi, dan pengelolaan sumber

daya yang lebih efisien.
Dengan demikian, petani aren di Desa Situmba menunjukkan ketahanan sosial
ekonomi yang bersifat dinamis, di mana masyarakat tidak kembali ke kondisi
semula, tetapi membangun pola kehidupan baru yang relatif stabil di tengah
perubahan struktur agraria. Setelah melalui berbagai proses adaptasi sosial dan
ekonomi akibat alih fungsi lahan pertanian, penting untuk menilai sejauh mana
keluarga petani aren mampu mencapai kembali stabilitas dalam kehidupan sosial
dan ekonominya. Menurut keluarga, apakah kehidupan sosial dan ekonomi
keluarga saat ini sudah lebih stabil dibandingkan sebelumnya?

(hasil wawancara dengan ernakeluarga petani aren), mengatakan

belum sepenuhnya stabil seperti sebelum terjadinya alih fungsi lahan

pertanian. Penurunan pendapatan dari sektor pertanian aren masih

dirasakan dan berdampak pada kemampuan ekonomi keluarga dalam

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Namun(deni keluarga petani aren),menambahi, sebagian keluarga

menyatakan bahwa kondisi sosial keluarga relatif lebih stabil

dibandingkan pada masa awal terjadinya alih fungsi lahan.

Hal ini disebabkan oleh adanya proses adaptasi yang telah dilakukan,
seperti pengelolaan keuangan yang lebih tertib, diversifikasi sumber pendapatan,
serta kerja sama antaranggota keluarga. Dukungan keluarga dan lingkungan sosial
sekitar juga membantu keluarga petani aren dalam mempertahankan stabilitas

kehidupan sosial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun stabilitas
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ekonomi keluarga belum sepenuhnya pulih, keluarga petani aren di Desa Situmba
mulai menunjukkan kemampuan untuk membentuk keseimbangan sosial ekonomi

baru yang lebih stabil dibandingkan sebelumnya.



BAB YV

PENUTUPAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diuraikan di bab-bab

sebelumnya mengenai ketahanan sosial ekonomi petani aren tardampak alih

fungsi lahan pertanian di desa situmba kabupaten tapanuli selatan , maka penulis

dapat menarik

beberapa kesimpulan yang dapat diuraikan, sebagai berikut:

1.

Alih fungsi lahan pertanian di Desa Situmba berdampak pada perubahan
struktur sosial dan ekonomi petani aren, terutama dalam hal penghidupan

dan sumber pendapatan rumah tangga.

. 2.Ketahanan sosial petani aren masih relatif terjaga, yang ditunjukkan oleh

stabilitas hubungan sosial antarpetani dan antarwarga desa, minimnya
konflik sosial terbuka, serta keberlanjutan interaksi sosial dalam

kehidupan bermasyarakat.

. Solidaritas dan dukungan sosial dari sesama petani, keluarga, tokoh

masyarakat, dan lembaga sosial desa berperan penting sebagai penyangga

sosial dalam menghadapi tekanan akibat alih fungsi lahan.

. 4.Petani aren menunjukkan kemampuan adaptasi sosial yang baik melalui

penyesuaian peran dalam keluarga dan masyarakat, serta tetap
mempertahankan partisipasi dalam kegiatan sosial dan kemasyarakatan.
Dari sisi ekonomi, alih fungsi lahan menyebabkan penurunan dan

ketidakstabilan pendapatan petani aren akibat berkurangnya lahan

47
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produktif.

5. Untuk mengatasi tekanan ekonomi, petani aren melakukan diversifikasi
sumber pendapatan dengan menambah pekerjaan atau usaha di luar sektor
pertanian aren.

6. Pengelolaan sumber daya ekonomi dilakukan secara adaptif melalui
optimalisasi lahan yang tersisa, pengaturan ulang pengeluaran rumah
tangga, serta pemanfaatan tenaga kerja keluarga.

7. Secara keseluruhan, petani aren mampu membentuk keseimbangan sosial
ekonomi baru (new equilibrium) sebagai hasil dari proses adaptasi sosial
dan ekonomi dalam menghadapi alih fungsi lahan pertanian.

8. Ketahanan sosial ekonomi petani aren di Desa Situmba bersifat dinamis
dan masih memiliki kerentanan, namun menunjukkan kemampuan
masyarakat untuk bertahan dan menyesuaikan diri terhadap perubahan

struktur agraria.

5.2 SARAN

Secara akademis, melihat masih adanya keterbatasan dalam penelitian ini,
terutama karena penelitian hanya difokuskan pada ketahanan sosial ekonomi
petani aren yang terdampak alih fungsi lahan pertanian di Desa Situmba.
Penelitian ini belum mengkaji secara lebih luas faktor-faktor lain seperti kebijakan
tata ruang, akses permodalan, serta peran pasar dan kelembagaan ekonomi secara
mendalam. Oleh karena itu, kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk

melakukan penelitian yang lebih komprehensif dengan menambahkan variabel
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lain serta menggunakan metode analisis yang berbeda, seperti pendekatan
kuantitatif atau metode campuran (mixed methods), agar diperoleh hasil penelitian
yang lebih bervariasi, mendalam, dan akurat.

Secara praktis, berdasarkan hasil penelitian, alih fungsi lahan pertanian
memang memberikan tekanan terhadap pendapatan dan stabilitas ekonomi petani
aren. Namun demikian, petani aren menunjukkan kemampuan adaptasi melalui
diversifikasi sumber pendapatan dan pengelolaan sumber daya ekonomi yang
dimiliki. Oleh karena itu, diperlukan dukungan nyata dari pemerintah daerah dan
pemerintah desa dalam bentuk pelatihan keterampilan, penguatan kapasitas usaha
berbasis aren, serta fasilitasi akses permodalan dan pemasaran. Selain itu,
meskipun sebagian petani telah memiliki keterampilan tambahan dari pekerjaan
sampingan, keterampilan tersebut belum sepenuhnya dapat dikembangkan secara
optimal. Oleh sebab itu, disarankan agar pemerintah daerah dan lembaga terkait
menyusun program pendampingan berkelanjutan bagi petani aren untuk
mengembangkan keterampilan dan usaha produktif, sehingga petani dan
keluarganya dapat meningkatkan kemandirian ekonomi, menciptakan lapangan
kerja baru, serta memperkuat ketahanan sosial ekonomi masyarakat desa secara

berkelanjutan.
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. Sk-1
PERMOHONANM PERSETUJUAN
. "JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA
- (SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Kepada Yth. Medan, .2\, OF40aT . 2025
Bapalk/Tbu 0
Ketua Program Studi IR Sadan =2Qu‘,m ’ G .Ch-, wi WS
FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu'alaikum wi. wbé.

Dengan hormat, Saya yang benanda {angan di barwah ini Mahasiswa Falmlms Ilmu Sosial dan
Tmu Politik UMSU :

NamaLengkap : QGRS DAMAATL.. (AUBS

NPM D NeRag04l
Program Studi  : YARWWR@A  Sodl oo
Tabungansks . : ..\\A.. sks, IP Kumulatif . 3.40.

Akhir MMahesiswa (Sripsi Dan Jurnal Ilmiah):
W K L § N‘,‘ ‘ﬁ ﬁ"’ﬁgﬁqm:g; &
ku\akanam Gl Qovomig  flani  an Yudagapl A@/

ik Tonetl ldbon Rt & dia Stlwabo / '
- k«w««\w Xoforuy  Rinlan ' i
2 | TR prates \asQ s hirean  Anole ~anale & (ing,
andi Codt . Dmod Gurdoni wubion) & bden AL
ariin w0 1 beee wtden  ampieS
3 | binowaiya Vuilogan - Soval Quanjeigan ; fuopem i
lon  ganoWn fumds - gutan  dikawetan  Hatan
MQM wala ke madan herw

Bersamz permohonan ini saya lampirken :
1. Tanda bukti lunas bebuan SPP uhap berjalan;
2. Dam.rl( emajvan Akademik/Transkrip Nilai Sementara yang disahkan oleh Dekan,

Demildanlzh permohonan Saya, ataz pemeriksaan dan persefyjuan Bapak/lbu, Saya ucapkan
terima kasih. Wassalam.

5 'gckomcndnml(ctw;Pmmm  Studi-

7, Diteruskan kepada Dekan untuk QoL 772. %
Penetapan J udul dan Pemhunbmg
Medan, tgl. ..

Meuga uknn pcmlohman pcrsc.LuJuan judul Tugas
m i1

{ 8, D v
Dos PembunbmgymgdlanuL
ogram Spud kmnmme..ml

R T T
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SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Nomor : 1879/SK/ALI.AUUMSU-03/F/2025

Dekan Fakultas limu Sosial dan llmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan  Surat  Keputusan  Dekan Fakultas 1lmu Sosial dan llmu  Politik Nomor:
1964/SK/IL3 AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November 2024 M
Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal 1lmiah) dan Rekomendasi
Pimpinan Program Studi  Kesejahteraan Sosial tertanggal: 21 Oktober 2025, dengan im
menetapkan judul dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal {imiah)
untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : GERIAH DAMAYANTI LUBIS

NPM 2003090046

Program Studi Kesejahteraan Sosial

Semester VI (Tujuh) Tahun Akademik 2025/2026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa KETAHANAN SOSAL EKONOMI PETANI AREN
(Skripsi dan Jumal limiah) TERDAMPAK ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN DI

DESA SITUMBA KABUPATEN TAPANULI SELATAN
Pembimbing - Dr. SAHRAN SAPUTRA, S.Sos., M.Sos.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah),
dengan ketentuan scbagai benkut

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Iimiah) harus memenuhi prosedur dan
tahapan sesuai dengan buku pedoman penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
Iimiah) FISIP UMSU Tahun 2024

Penctapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal llmiah) sesuai
dengan nomor yang terdaftar di Program Studi Kesejahteraan Sosial: 002.22.309 tahun 2025.
Penctapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah)
dinyatakan batal apabila tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan
peraturan yang berlaku. .

Masa Kadaluarsa tanggal: 21 April 2026.

[

W

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 29 Rabiul Akhir 1447 H

1. Ketua Program Studi Kesejahteraan Sosial
FISIP UMSU di Medan;
2. Pembimbing ybs. di Medan;

L P D @ M@ s
— pre i s




56

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGS i’ENELlTlAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Terakredlt a1 Unggul Bercasarkan Keputusan Badan Akreditas! Naslonal Perguruan Tingg! No. 191V/SK/BAN-PTIAK KP/PT/XI2022

Pusat Administras'; Jalar Mukhtar Rasr Ho. 3 Medan 20238 Telp: (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Shtpsiifsipumsuactd % fslp@umsuacid  Dumsumedan @ umsumodan Qumsumedan @ umsumedan

Sk-3
PERMOUGNAN
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPS1 DAN JURNAL ILMIAH)
Kepada Yth, Medan, .25 /ntvte bR 2026
Bapak Dekan FISIP UMSY)
di
Medan.

Assalanu'alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yung bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Tlmu Politik UMSU : : y ¥

Nama lengkap G@W\‘*\)\\U&t\‘lﬂm Lok

NPM o SROVEMIRAL | s

Program Studi L(,b&:\o\nktrﬂtugcsl‘“\
mengajukan permohonan mengiluti Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jumnal Dmiah) yang ditetapkan dengan Surst Penctapan Judul dan Permbimbing Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal lliah) Nomor: L9 JSK/IL.3-AU/UMSU-03/F/202225~
CADEEAL . ciiaatiines ovs ves s s e sbdas s sk svanees o GO EAN Judul sebagai berikut :

Malamenow | Qosal.. qeaRE | Riteei | Qiya Yordew-pore
O Y ST S S ..tMw_.v.\........TY.SST{%*@T.\M.........cL..‘f..%.&....Qtfhmbc,
Neseom A Fabubetre L YORerwl | deken

Bersama permohonan ini saya Jampirkan :
1. Suat Permohonan Persetujuan Judul Tngas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal Ilmiah)
SK-1);
(Suml Pgncmpnn Judul dan Pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal Tlmiah)
SK-2);
g)KAM/ Transkrip Nilai Sementara yang telah disahkan:
Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir;
Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;
Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;
Kartu Kuning Peninjau Semirar Proposal;
Semua berkas difotocopy rangkap 1 dan dimasukan ke dalam MAP berwarnu BIRU;
Propsosal Tugas Akhir Mahasiswa yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapsk saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

L

voeENSLnEW

Diketahui oleh Ketua Menyetujui Pemohan,

) (o CRREIN Dy Wb

D @ MEH B

o EIEIEIE
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L
Nomor :

Program Studi
Hari, Tanggal
Waktu

Tempat

Pemimpin Seminar

|
| DA N, LML,
2160/UND/Il 3 AU/UMSU-03/F/2025

Kesejahteraan Sosiai

Jum'at, 12 Desember 2025

10.00 WIB s d Selesai

LAB KESSOS FISIP UMSU Lt 2

Dr. SAHRAN SAPUTRA, S.Soe., M.Sos.
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JUDUL PROPOSAL UJIAN TUGAS AKHIR

NOMORK POKOK T -
No. NAMA MAHASISWA i PENANGGAP PEMBINBING
csos. Prof, Or ; KETAHANAN SOSAL EKONOMI PETANI AREN TERDAMPAK ALIH FUNGS:
2 SA SASY Soz. Scs
1 [GERIAH DAMAYANTI LUBIS 2203080046 { [\ A UIDDIN, S Sos, M.5P. [0 SPHRAN SATUTRA, $.50:., MSe LAHAN PERTANIAM DI DESA SITUMBA KABUPATEN TAPANULI SELATAN
_ or. Hi. YURISNA TANJUNG, o KONDIS! KEHIDUPAN SOSIAL EKONOMI PEMETIK KOPI DI DESA AKANG
2 [asTY owi voua 20305002 [ Dr. SAHRAN SAPUTRA, § Sos., M.Sos SIWAH KECAMATAN BLANG PEGAYON KABUPATEN GAYO LUES
AR BAPUTHA PASAR MARITIM BARBA 515 KEARIFAN LOKAL: UPAYA MEWUJUDKAN
3 |ABDILLAH FAISAL AL HUSEIN 00000024 | SAENE ' Jassoc Prof D H MUIAHIDDIN, § Scs, M 5P KESEJAHTERAAN SOSIAL BERKELANJUTAN DI DESA SIMANDULANG
08y » LABUHAN BATU UTARA
o SAHRAN SAPUTRA, s ANALISIS IMPLEMENTAS! KEBIJAKAN INKUS! DI UNIVERSITAS
4 [ESRA MELIANA HARIANJA 2203090007 fg g0 Sos. e H YURISNA TAMIING, MAR MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fr—— ANALISIS SISTEM SUMBER KELUARGA DALAM MENDUKUNG
5 |RATU FARHANA HEDRAH 2203080032 : Dr SAHRAN SAPUTRA, §.50s., M Sos KEDEWASAAN SOSIAL GEN Z (STUDI PADA KOMUNITAS INSPIRED
\UJAHIDDIN, § Sos, M.SP. MEMORIES MEDAN)

. Medan, 20.Diumadi Akhir 1447 H
s | 4*4100s 5M

-
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DRAFT WAWANCARA

Judul Penelitian : KETAHANAN SOSIAL EKONOMI PETANI AREN
TERDAMPAK ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN DI
DESA SITUMBA KABUPATEN TAPANULI SELATAN

Nama peneliti : Geriah Damayanti Lubis
Npm : 2203090046
Mahasiswa : Kesejahteraan Sosial FISIP UMSU \ A‘g\h .
e R
Hari/Tanggal : A V) l)\k’\
(& EU e /,LU,g
/ - 27 _

1. Identifikasi Responden

1. Nama

2. Usia

3. Pckerjaan
2. Daftar Pertanyaan

A. Pertanyaan untuk petani aren

1.pagaimana hubungan Bapak/Ibu dengan sesama petani aren setelah terjadinya alih fungsi
lahan pertanian

2.Apakah pernah terjadi konflik antarpetani terkait alih fungsi lahan? Bagaimana cara
penyelesaiannya?
3. Apakah sesama petani saling membantu ketika menghadapi kesulitan akibat berkurangnya

lahan?
4. Bentuk dukungan sosial apa yang paling sering diterima atau diberikan kepada sesama

petani?
5. Bagaimana Bapak/Ibu menyesuaikan diri secara sosial setelah alih fungsi lahan terjadi?
6. Apakah terjadi perubahan peran Bapak/Ibu dalam masyarakat sejak lahan pertanian

berkurang?
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Nomo_r - 1S/KET/IL3.AU/UMSU-03/F/2026 Medan, 26 Rajab 1447 H
Lampiran : -- 15 Januari 2026 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Desa Situmba, Kabupaten Tapanuli Selatan
di-

Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal'afiat serta sukses dalam
menjalankan scgala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Desa
Situmba, Kabupaten Tapanuli Selatan, atas nama

Nama mahasiswa : GERIAH DAMAYANTI LUBIS

NPM : 2003090046

Program Studi . Kesejahteraan Sosial

Semester . XI (Sebelas) Tahun Akademik 2025/2026
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : KETAHANAN SOSAL EKONOMI PETANI

AREN TERDAMPAK ALIH FUNGSI LAHAN
PERTANIAN DI DESA SITUMBA
KABUPATEN TAPANULI SELATAN

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penclitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

D @ Mor T /
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PEMERINTAH KABUPATEN TAPANULI SELATAN
KECAMATAN SIPIROK
‘ DESA SITUMBA
—————— e —————
SURAT BALASAN PERMOHONAN PENELITIAN

Nomor : 420/20/2103/2026

Yang Bertanda Tangan Di Bawah Ini :

Nama : ADAM SOBAROH PANE
Jabatan : KEPALA DESA SITUMBA
Dengan hormat

Sehubungan dengan surat saudara pada tanggal 15 januari 2026 perihal perizinan tempat
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa atas nama Geriah Damayanti Lubis dengan
judul, "Ketahanan Sosial Ekonomi Petani Aren Terdampak Alih Fungsi Lahan Pertanian Di Desa
Situmba Kabupaten Tapanuli Selatan”

Perlu kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pada perinsipnya kami tidak keberatan dan dapat mengijinkan pelaksanaan penelitian
tersebut di tempat kami
2. Izin melakukan penelitian diberikan semata-mata untuk kepeluan akademik

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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BERITA ACARA BIMEING AN TUGAS AKHIR MAHASISWA

Nama lengtap : GW\“'\. 0%“']““‘ LuE.lC
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UNDANG; ANGGI! UGAS

{SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Nomor : 474/UND/IL.3.AU/UMSU-03/F/2028

Pogram Studi : Kesejahteran Sosial
Har, Tanggal +KAMIS, 05 MARET 2028
Tempat : Aula FISIP UMSU Lt 2
Pembukaan :00,00WIB
mor *
No. Nama Mahasiswa Pokok Wakty i Judul Ujlan Tugas Akhir
Mahasiswa PENGUJII PENGUJITI PENGUJI Il
[Assoc. Prof. Dr. H. Rssoc. Prol. Dr. Hj. SAHRANSAPUTRA, | ,KONDISE KEHIDUPAN SOSIAL EKONOMI PEMETIK KOPI DI DESA
1 | ASTY DWIYOIA 2203080002 MUJAHIDDIN, S.Sos,,  [YURISNA TANJUNG, o s AKANG SIWAH KECAMATAN BLANG PEGAYON KABUPATEN GAYO
usP. AP S8, WH%. LUES
[Assoc. Prol. Dr. H |Assoc. Prof. r. Hj. Dr. SAHRAN SAPUTRA, PERSFEKTIF MASYARAKAT TERHADAP PERILAKU JUDI ONLINE

PADA REMAJA DI DESA BANDAR SETIA.

Rssoc. Prot D 1, Rssa. Prof. D 1L {775 ANAN SOSIAL EKOHOMI PETAN AREN TERDAMPAK ALIH
O SAHRAN SAPUTRA "FUNGSI LAHAN PERTANIAN CI DESA SITUMBA KABUPATEN

~

SUHFY SURAYA ‘_ 2203080033 MUJAHIDDIM, S.S0s., ;U:FISNA TANJUNG, s Sos., M.Sos.

3 | GERIAH DAMAYANTI LUBIS | 2203090043 [YURISNA TANJUNG, [MUJAHIDDIN, S.S0s., <. Sos., MSos.
r MAP. MSP. [ TAPANULI SELATAN.
. A
i ——,
£ J
T 5w \', ;:ju,laé Medan, 14 Ramadhen 147H
03 Maret 2026 M
/ Panitia Ujian ~

Assoc. Prof. Dr

Pl

& STARS
- M
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